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Abstrak. Penanaman jagung dan kedelai di LPS lebih dari 75 % dilakukan secara monokultur. Pola tanam sisip jagung+kedelai
merupakan pilihan strategis untuk menambah luas tanam dan produktivitas kedua komoditas tersebut secara berkelanjutan di
LPS. Pola tanam sisip adalah metode tanam ganda dengan pengaturan waktu tanam dan panen, tanaman kedua ditanam setelah
tanaman pertama mencapai tahap reproduksi sebelum siap untuk dipanen. Kedelai memiliki efisiensi penggunaan cahaya dan
radiasi yang rendah karena naungan oleh tajuk jagung. Hasil penambatan nitrogen dari udara bebas dengan bantuan bakteri
Rhizobium japonicum oleh kedelai dapat memenuhi sebagian nitrogen jagung. Pola tanam sisip jagung+kedelai di LPS dapat
dilakukan dengan BJA yaitu sistem penanaman dengan memberikan irigasi terus-menerus dan membuat tinggi muka air
tetap, sehingga lapisan di bawah permukaan tanah jenuh air. Sistem ini memberikan solusi dalam pengelolaan air di LPS karena
dapat menghilangkan pengaruh negatif dari kelebihan air pada pertumbuhan jagung dan kedelai. Peluang pengembangan pola ini
antara lain meningkatkan peran pemerintah, penyuluh, menyederhanakan birokrasi administrasi dan mendapatkan komitmen
yang kuat dari pimpinan eksekutif dan legislatif di daerah secara menyeluruh dan konsisten yang didukung oleh lembaga
penelitian, penyuluh pertanian dan lembaga keuangan daerah. Kebijakan pemerintah diperlukan untuk mendukung PTS
jagung+kedelai melalui penguatan kelembagaan ekonomi seperti lembaga pengolahan hasil, penyimpanan dan pemasaran. Selain
itu diperlukan dukungan bimbingan teknis, pendampingan manajemen usaha tani jagung dan kedelai serta diseminasi teknologi
untuk mempercepat tingkat adopsi dan adaptasi teknologi di tingkat petani sehingga mempermudah petani dalam melaksanakan
sistem usahataninya.

Kata kunci: Budidaya jenuh air, jagung, kedelai, lahan pasang surut, pola tanam sisip

Abstract. More than 75% of corn and soybeans were planted in TS by monoculture. The RC corn+soybean is a strategic choice to
increase the planted area and productivity of these two commodities’ sustainability in TS. Relay cropping is a double-cropping
method with the timing of planting and harvesting the second crop after the first crop reaches the reproductive stage but before
harvest. Soybean has low light use efficiency and radiation use efficiency due to the deep shade created by the maize canopy. The
results of fixing nitrogen from free air with the help of Rhizobium japonicum bacteria in soybeans can meet some of the nitrogen in
corn. Relay cropping corn+soybean in TS can be with SSC, a system of planting corn and soybean by providing continuous irrigation
and keeping the water depth constant so that the layer below the soil surface is saturated. This system is a solution to water
management in TS because it can eliminate the negative effect of flooding on the growth of corn and soybean plants. The
Opportunities of this pattern include increasing the role of government, extension workers, and administration and obtaining a
commitment from executive and legislative leaders in the regions in a comprehensive and consistent supported by research
institutions, extension workers, and regional financial institutions. The policy perspective is needed to support RC corn+soybeans at
the farm level through strengthening economic institutions such as product processing, storage, and marketing. In addition, technical
support, management assistance for corn and soybean farming, and technology dissemination at the farmer level make it easier for
farmers to implement their farming systems.

Keywords: Saturated soil culture, corn, soybean, tidal swamps, relay cropping

PENDAHULUAN namun produksinya masih rendah. Produksi jagung

dan kedelai nasional pada tahun 2020 masing-masing

agung dan kedelai merupakan komoditas 21,53 dan 0,61 juta ton sedangkan kebutuhannya
pangan strategis dan penting di Indonesia, masing-masing 25,20 dan 2,30 juta ton, maka Indonesia
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masih kekurangan produksi jagung dan kedelai masing-
masing 3,67 dan 1,69
Indonesia harus impor jagung dan kedelai sampai

juta ton. Oleh karena itu

sekarang untuk memenuhi kebutuhan nasional dengan
laju pertumbuhan penduduk sekitar 1,10 % pada
periode 2016-2020 (BPS  2020). Laju
pertumbuhan penduduk terus meningkat, maka

tahun

keperluan akan perumahan, industri ~maupun
transportasi semakin meningkat sementara lahan
adalah sesuatu yang konstan. Hal ini mengakibatkan
konversi lahan pertanian ke sektor selain pertanian
meningkat tajam, diperkirakan 96.512 ha/tahun
(Mulyani et al. 2016). Oleh karena itu, penanaman
jagung dan kedelai dapat dilakukan melalui perluasan
pertanaman ke lahan marjinal seperti lahan pasang
surut sebagai alternatif untuk mengantisipasi semakin
menyusutnya lahan-lahan subur akibat alih fungsi

lahan.

Luas lahan pasang surut potensial untuk
tanaman pangan di Kabupaten Banyuasin adalah 0,39
juta ha, dari luas tersebut sekitar 0,23 juta ha
merupakan kawasan pertanian pangan. Luas kawasan
pertanian pangan di Kecamatan Tanjung Lago adalah
18,40 ribu ha dari total kawasan pertanian pangan
Kabupaten Banyuasin. Hasil produksi pertanian
pangan didominasi oleh padi, Kabupaten Banyuasin
mampu menopang stok pangan sebesar 28% untuk
provinsi Sumatera Selatan yang ditetapkan sebagai
lumbung pangan nasional (BAPPEDA Kabupaten
Banyuasin 2019). Secara umum indeks pertanaman di
lahan pasang surut pada tipe luapan C di Sumatera
Selatan sebesar 100%, artinya lahan hanya dapat
ditanami satu kali setahun antara November-Maret.
Kondisi lahan sawah pada tipe luapan C pada musim
hujan dapat disawahkan, namun mulai musim kemarau
air pasang tidak mampu menggenangi lahan
(Ghulamahdi 2017). Oleh karena itu diperlukan upaya
untuk meningkatkan optimalisasi lahan untuk
percepatan produksi jagung dan kedelai. Pola tanam
sisip merupakan salah satu cara untuk meningkatkan
indeks pertanaman di lahan pasang surut karena dapat
memanfaatkan curah hujan dan luapan air pasang yang
pendek (Ghulamahdi et al. 2017).

Pola tanam sisip adalah metode tanam ganda
dengan pengaturan waktu tanam dan panen, tanaman
kedua ditanam setelah tanaman pertama mencapai
tahap reproduksi tetapi sebelum siap untuk dipanen.

Manfaat pola tanam sisip adalah menghemat
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penggunaan sumber daya, meningkatkan kualitas tanah
dan meningkatkan nisbah kesetaraan lahan (Tanveer ez
al. 2017). Selain itu, pola ini dapat memperbaiki
kesuburan tanah melalui fiksasi nitrogen pada legum
kedelai (Lithourgidis er al. 2011), efisiensi penggunaan
air dan lahan serta mengurangi risiko kegagalan usaha
tani (Kamara et al. 2019; Zaeem et al. 2021), sebagai
upaya ketahanan pangan, diversifikasi sistem tanam,
efisiensi tenaga kerja dan pembangunan pertanian
berkelanjutan (Tilman 2020), pembentukan bahan
organik tanah dan peningkatan siklus nitrogen (Cong et
al. 2015), mengurangi keberadaan gulma (Abdel-
Wahab 2016), serta mengurangi tingkat serangan hama
dan penyakit (Chang ez al. 2020).

kedelai
dibudidayakan dengan pola tanam sisip, karena kedua
tersebut  dapat
komplementer yang menguntungkan (Ghulamahdi ez al.

Jagung dan memungkinkan

tanaman menimbulkan  efek
2017). Daun kedelai menyebar secara mendatar
sehingga memungkinkan untuk mendapatkan cahaya
secara cukup. Jagung memerlukan nitrogen yang tinggi,
sementara kedelai dapat memfiksasi nitrogen dari udara
bebas dengan bantuan bakteri Rhizobium japonicum
sehingga kebutuhan nitrogen pada jagung sebagian
dapat terpenuhi oleh nitrogen hasil penambatan
nitrogen dari kedelai (Xu er al. 2020). Penanaman
jagung dan kedelai dengan pola tanam sisip dapat
menghemat penggunaan pupuk nitrogen anorganik
bahkan capaian hasilnya lebih tinggi dibandingkan
penggunaan pupuk nitrogen anorganik  dosis
konvensional (Yong et al. 2018). Pola tanam sisip
jagungtkedelai secara global mempunyai nilai nisbah
kesetaraan lahan (NKL) rata-rata 1,32 + 0,02 dan nilai
FNER (Fertilizer N Equivalent Ratio) 1,44 £ 0,03 yang
artinya untuk mencapai hasil yang sama dalam satuan
luas yang sama, penanaman secara monokultur
memerlukan pupuk nitrogen sebesar 44 % lebih banyak

dibandingkan dengan pola tanam sisip (Xu ez al. 2020).

Pengaturan  waktu tanam  menentukan
keberhasilan pada pola tanam sisip jagung dan kedelai
(Ghulamahdi et al. 2017). Perbedaan waktu tanam
antara jagung dan kedelai pada sebidang tanah dapat
mengurangi kompetisi dalam pemanfaatan hara, ruang
tumbuh, air dan intensitas cahaya matahari. Penundaan
waktu tanam terhadap salah satu komoditas dalam pola
tanam  sisip dimaksudkan agar pertumbuhan
maksimum tidak terjadi pada waktu yang bersamaan

(Tanveer et al. 2017). Hal ini akan mengoptimalkan
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potensi hasil jagung dan kedelai dalam pola tanam
sisip. Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
penanaman kedelai pada 21 hari sebelum jagung
menghasilkan jumlah polong tertinggi (Aziz dan El-
razek 2012). Penanaman jagung 14 hari setelah
penanaman brokoli dapat meningkatkan pertumbuhan
dan hasil tanaman brokoli sebesar 28,14 % (Karima et
al. 2013). Penanaman kedelai pada 14 hari sebelum
penanaman tebu secara tumpang sari menghasilkan
bobot biji dan hasil panen kedelai per hektar lebih tinggi
(Rahmasari et al. 2016). Penanaman kedelai pada 30
hari setelah penanaman jagung menghasilkan berat
kering bintil kedelai dan aktivitas nitrogenase masing-
masing 34,2% dan 12,5% lebih tinggi dibandingkan
kedelai monokultur. Jumlah dan rasio fiksasi N, pada
pola tanam sisip nyata lebih besar daripada monokultur
sehingga dapat mengurangi aplikasi N secara
berkelanjutan dan ramah lingkungan (Du ef al. 2020).
Penanaman jagung 30 hari setelah tanam kedelai dapat
menjaga stomata tetap terbuka lebih lama 320 mmol
m %! dibandingkan dengan jagung monokultur (100
mmol m%s?), karena jagung dalam pola tanam sisip
lebih sedikit mengalami cekaman air (6"3C: -10,12 %)
dibandingkan dengan jagung monokultur. Jagung pada
pola monokultur menggunakan air tanah lebih tinggi
sehingga mengurangi indeks nutrisi nitrogen jagung
sebesar 40 % (Khongdee et al. 2021) (Khongdee et al.
2021).

Varietas jagung+kedelai yang adaptif di lahan
pasang surut dapat meningkatkan produktivitas PTS
jagung+tkedelai. Beberapa varietas kedelai yang telah
diyji di lahan pasang surut antara lain: Tanggamus,
Wilis, Anjasmoro, Selamet (Sagala et al. 2011;
Ghulamahdi ez al. 2018; Toyip et al. 2019), Argomulyo,
Gepak Kuning, Detap 1 dan Demas 1 (Koesrini et al.
2015; Balitkabi 2016) merupakan varietas yang dapat
dikembangkan di lahan pasang surut. Sementara
varietas jagung terdiri atas varietas hibrida dan varietas
komposit. Jagung hibrida memiliki persentase tanam
paling besar yaitu lebih dari 75 % dibandingkan jagung
komposit hanya 5,84 %. Hal ini disebabkan adanya
efek heterosis dari gen-gen penyusun hibrida (Sutoro,
2015). Penanaman jagung dan kedelai lebih dari 75 %
masih dilakukan secara monokultur (BPS 2020).
Dengan demikian masih banyak peluang untuk
meningkatkan produktivitas jagung dan kedelai dengan
pola tanam sisip sehingga akan menambah luas tanam
kedua komoditas tersebut.

Tantangan Pengembangan Berkelanjutan

Salah satu metode penanaman pola tanam
sisip jagung dan kedelai di lahan pasang surut dengan
pengairan yang memadai dapat dilakukan dengan
sistem budidaya jenuh air yaitu penanaman dengan
memberikan irigasi terus-menerus dan memastikan
tinggi muka air tetap, sehingga lapisan di bawah
permukaan tanah jenuh air. Sistem ini akan
menghilangkan pengaruh negatif dari kelebihan air
pada pertumbuhan tanaman, kemudian akan
beraklimatisasi selama dua minggu setelah tanam dan
selanjutnya tanaman memperbaiki pertumbuhannya
dengan mengalokasikan hasil fotosintesis ke bagian
bawah tanaman untuk pertumbuhan akar dan bintil
akar selama 2-4 minggu setelah pelaksanaan irigasi
dimulai (Ghulamahdi ef al. 2015). Sistem ini dapat
menekan oksidasi pirit, mencegah penurunan pH,
mengurangi Al dan Fe, serta meningkatkan
ketersediaan hara (Noya ef al. 2014). Sistem ini dapat
meningkatkan jumlah cabang per tanaman, jumlah
polong isi per tanaman, berat kering biji per tanaman,
berat kering biji per petak, dan produktivitas kedelai
dibandingkan dengan penggenangan sementara
(Ghulamahdi et al. 2016). Sistem ini meningkatkan
produktivitas jagung 28 % nyata lebih tinggi daripada
perlakuan genangan sementara (Maulana et al. 2019).
Hasil penelitian menunjukkan produksi jagung
meningkat sekitar 7 % saat tanah jenuh air dan
menurun sekitar 10 % saat tanah kering (Peichl er al.
2018). Tulisan ini bertujuan mengkaji aspek-aspek
penting terkait potensi lahan pasang surut, penerapan
manfaat PTS
pengembangan  PTS

perspektif

BJA pada jagung dan kedelai,
jagungtkedelai,  peluang
jagungtkedelai dan kebijakan
pengembangan PTS jagung+tkedelai dalam konteks
berkelanjutan di LPS.

Diharapkan tulisan ini bermanfaat sebagai informasi

produktivitas tanaman
dan referensi untuk pengembangan PTS jagung+kedelai

partisipatif dan peluang pengembangan untuk

mendukung program ketahanan pangan.

POTENSI LAHAN PASANG SURUT

Lahan pasang surut (LPS) memiliki potensi
yang besar untuk dijadikan pilihan strategis guna
pengernbangan areal produksi jagung+kedelai kedepan
yang rnenghadapi tantangan makin komplek terutama
untuk mengimbangi penyusutan lahan subur maupun
peningkatan permintaan produksi terrnasuk ketahanan
pangan dan pengembangan agribisnis. Luas lahan rawa
pasang surut di Indonesia sekitar 12,41 juta ha, terdiri
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atas tanah mineral sekitar 10,18 juta ha dan tanah
gambut sekitar 2,23 juta ha. Lahan rawa yang
berpotensi untuk pengembangan sawah pasang surut di
tanah mineral sekitar 0,29 juta ha, berpotensi sebagai
areal produksi jagung dan kedelai (Suwanda 2014;
BBSDLP 2020).

Lahan pasang surut adalah lahan yang
sepanjang tahun atau selama waktu yang panjang
dalam setahun selalu jenuh air atau tergenang. Kondisi
jenuh air atau tergenang bergantung pada musim dan
gerakan pasang surut air laut atau sungai disekitar.
Berdasarkan tipe luapan airnya, LPS terdiri atas dari: 1)
tipe luapan A, terluapi air pasang baik pasang besar
maupun kecil, 2) tipe luapan B, hanya terluapi air pada
pasang besar, 3) tipe luapan C, tidak terluapi air
pasang, kedalaman air tanahnya < 50 cm, 4) tipe
luapan D, tidak terluapi air, kedalaman air tanahnya >
50 cm (Suriadikarta 2012). Tipologi LPS menurut jenis
lahan dan tingkat masalah fisiko kimia tanahnya terdiri
atas: 1) lahan potensial, kedalaman lapisan pirit lebih
dari 50 cm dari permukaan tanah, 2) lahan sulfat
masam potensial memiliki kedalaman lapisan sulfidik
lebih dari 50 cm dan aktual memiliki kedalaman
sulfidik kurang dari 50 cm dengan lapisan pirit (FeS,)
lebih dari 2 % pada kedalaman kurang dari 50 cm dari
permukaan tanah, 3) lahan gambut, mengandung
lapisan sisa-sisa tanaman yang sudah lapuk secara
alami, dan 4) lahan salin, dipengaruhi oleh intrusi alir
laut selama lebih tiga bulan dalam setahunnya
(Subagyo 2006).

Lahan pasang surut dikategorikan sebagai
lahan suboptimal, karena beberapa faktor pembatas,
anatara lain: kemasaman tanah, kandungan Al dan Fe
terlarut tinggi, intrusi garam, dan mengandung pirit
(FeS,) (Pujiwati et al. 2015). Pirit merupakan bahan
sulfidik yang terbentuk melalui serangkaian proses
kimia, geokimia, dan biokimia secara bertahap
(Budianta er al. 2019). Oksidasi pirit dapat terjadi
karena retakan tanah, bekas akar tanaman, atau
drainase yang berlebihan. Proses oksidasi pirit terjadi
dalam beberapa tahap yang dapat digambarkan dalam
persamaan reaksi kimia sebagai berikut (Sopandie
2013): a) oksigen terlarut bereaksi dengan pirit
menghasilkan senyawa Fe?* dan sulfur: FeS, + 1/20; +
2H" — Fe?* + 2S + H,0O; b) Pada tanah dengan pH
mendekati netral, S akan dioksidasi secara lambat.
Proses ini dapat dikatalis oleh bakteri autotrof: S +
3/20, + H,O — SO4* + 2H*; c¢) Peningkatan
kemasaman tanah juga terjadi akibat oksidasi FeS yang

100

menghasilkan 4 molekul H*: 2FeS + 9/20, +
(n+2)H,O — Fe0;.nH,O + 2S04* + 4H*; d)
Kelarutan Fe*" pada pH di bawah 4 akan meningkat,
sehingga oksidasi pirit terjadi lebih cepat: FeS, + 14Fe3*
+ 8H,O — 15Fe?" + 2S04* + 16H"; e) Oksidasi pirit
juga menghasilkan jarosit dan empat molekul H*.
Adanya jarosit pada tanah ditandai dengan adanya
warna kuning jerami pada tanah: FeS, + 15/40, +
5/2H,0 + 1/3K+ — 1/3KFe3(S04)2(OH)s + 4/3S04 +
4H".

Pirit yang teroksidasi akan menciptakan pH masam
sehingga mengakibatkan terjadinya cekaman Al dan Fe
pada tanah yang berpotensi menghambat pertumbuhan
tanaman (Mariana et al. 2012; Noya et al. 2014). Proses
oksidasi pirit dipercepat oleh bakteri Thiobacillus
ferroxidans. Reaksi ini menghasilkan Fe®* koloidal dan
asam sulfat terlarut yang menjadi ion sulfat dan ion H*
sehingga pH tanah menjadi rendah (pH 1,30 sampai
kurang dari 3,50). Ion H* yang melimpah dalam
larutan tanah akan membebaskan banyak ion
alumunium (Al**) yang bersifat toksik bagi tanaman
(Noya et al. 2014). Oleh karena itu, pengelolaan tanah
dan air merupakan kunci utama keberhasilan
pengembangan pertanian di LPS. Pengelolaan tanah
dan air meliputi jaringan tata air makro maupun mikro
(Suriadikarta  2012), sistem  BJA
(Ghulamahdi et al. 2015), ameliorasi dan pemupukan
(Noya et al. 2014; Pujiwati et al. 2015; Wijanarko dan

Taufiq 2016) serta penataan lahan (Arsyad et al. 2014).

penerapan

BUDIDAYA JENUH AIR PADA TANAMAN
JAGUNG- KEDELAI

Budidaya jenuh air (BJA) yaitu sistem
penanaman dengan memberikan irigasi terus-menerus
dan membuat tinggi muka air tetap, sehingga lapisan di
bawah permukaan tanah jenuh air. Penerapan BJA
dapat dilakukan pada areal penanaman dengan irigasi
cukup baik maupun pada areal dengan drainase kurang
baik (Ghulamahdi e al. 2015). Sistem ini memberikan
solusi dalam pengelolaan air di lahan pasang surut
karena dapat menghilangkan pengaruh negatif dari
kelebihan air pada pertumbuhan tanaman (Ghulamahdi
et al. 2015; Ghulamahdi et al. 2018). Selain itu, sistem
ini dapat menekan oksidasi pirit, mencegah penurunan
pH, mengurangi Al dan Fe, serta meningkatkan
ketersediaan hara bagi tanaman (Noya er al. 2014;
Pujiwati e al. 2015).

Sistem BJA dapat memperbaiki pertumbuhan
dan meningkatkan produksi pada beberapa varietas
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kedelai dan jagung dibandingkan cara irigasi biasa dan
budidaya kering. Sistem ini dapat meningkatkan jumlah
cabang per tanaman, jumlah polong isi per tanaman,
berat kering biji per tanaman, berat kering biji per
petak, dan produktivitas kedelai dibandingkan dengan
penggenangan sementara (Ghulamahdi e al. 2016).
Sistem ini meningkatkan produktivitas jagung 28 %
nyata lebih tinggi daripada perlakuan genangan
sementara (Maulana et al. 2019). Hasil penelitian
menunjukkan produksi jagung meningkat sekitar 7 %
saat tanah jenuh air dan menurun sekitar 10 % saat
tanah kering. Hal ini karena kandungan air absolut
lebih tinggi dari pada kondisi tanah kering (Peichl et al.
2018).

Tanaman kedelai beraklimatisasi selama dua
minggu setelah tanam dan selanjutnya tanaman
memperbaiki pertumbuhannya dengan mengalokasikan
hasil fotosintesis ke bagian bawah tanaman untuk
pertumbuhan akar dan bintil akar selama 2-4 minggu
setelah pelaksanaan irigasi dimulai. Banyaknya
perakaran yang muncul pada budidaya jenuh air
diakibatkan oleh adanya hormon etilen yang berasal
dari prekursor ACC (1 amino siklopropana-1l-asam
karboksilat). Keadaan anaerob akan merangsang
pembentukan ACC dan adanya oksigen yang cukup
merangsang pembentukan etilen. Hormon etilen
tersebut merangsang terbentuknya jaringan aerenkhima
dan munculnya akar-akar baru (Ghulamahdi et al.
2009; Ghulamahdi et al. 2015). Tahap aklimatisasi
dapat dipercepat dengan pemberian pupuk N lewat
daun. pemberian pupuk N dengan konsentrasi Urea 15
gl! air menyebabkan daun menguning pada budidaya
jenuh air di lahan sawah beririgasi dan perlakuan Urea
10 gl! air memberikan hasil tertinggi dibandingkan
lainnya. Pemupukan N daun pada budidaya jenuh air
mampu meningkatkan produksi 30 % dibandingkan

tanpa pemupukan N (Ghulamahdi ez al. 2009).

Pertumbuhan dan hasil kedelai dengan sistem
BJA nyata lebih tinggi daripada tanaman kedelai yang
ditanam tanpa BJA (Ghulamahdi et al. 2015; Bachtiar et
al. 2016; Budianta er al. 2019). Sistem BJA nyata
meningkatkan laju fotosintesis tanaman dibandingkan
dengan sistem budidaya kering (Toyip et al. 2019). Hasil
penelitian melaporkan bahwa sistem BJA nyata
meningkatkan aktivitas nitrogenase, serapan N, P, K
daun, bobot kering bintil, akar, batang, daun, polong,
serta biji dibandingkan budidaya kering (Sagala et al.
2011).

Tantangan Pengembangan Berkelanjutan

Pertumbuhan dan hasil beberapa varietas
jagung Pioneer 27, Bima 20, Sukmaraga dan Bisma
dengan sistem BJA nyata lebih tinggi daripada tanaman
jagung yang di tanam pada perlakuan genangan
sementara dan tanpa BJA. Produktivitas jagung dengan
sistem BJA meningkat 28 % lebih tinggi daripada
perlakuan genangan sementara. Varietas Pioneer 27
memiliki produktivitas tertinggi sebesar 9,33 ton ha'..
Varietas Sukmaraga dan Bisma merupakan varietas
yang paling toleran terhadap genangan sementara,
sedangkan varietas Pioneer 27 dan Bima 20 merupakan
varietas yang sensitif (Maulana ez al. 2019).

VARIETAS JAGUNG+KEDELAI ADAPTIF DI
LAHAN PASANG SURUT

Pemilihan varietas jagung dan kedelai yang adaptif di
LPS disertai perbaikan kesuburan tanah melalui
ameliorasi dan bahan organik serta pemupukan N, P,
dan K yang optimal memberikan sumbangan terhadap
peningkatan produktivitas kedelai dan jagung. Varietas
kedelai seperti Tanggamus, Wilis, Anjasmoro, Selamet
(Sagala et al. 2011; Ghulamahdi et al. 2018; Toyip et al.
2019), Argomulyo, Gepak Kuning, Detap 1 dan Demas
1 (Koesrini et al. 2015; Balitkabi 2016). Hasil penelitian
kedelai dengan sistem BJA pada LPS tipe luapan C
yang dilakukan Sagala er al. (2010), Sahuri (2010),
Welly (2013), Prakasa (2014) dan Noya (2014) berturut-
turut menghasilkan produksi 4,63 ton ha'!, 4,15 ton ha-
14,13 ton ha’!, 3,76 ton ha! dan 4,40 ha™'.

Jagung hibrida banyak digunakan oleh petani
karena potensi hasil yang tinggi. Potensi hasil jagung
hibrida dapat mencapai lebih dari 10 ton ha'! dengan
rata-rata produktivitas 9,10 ton ha'l pipilan kering.
Potensi hasil yang tinggi tersebut dapat tercapai dalam
lingkungan tumbuh yang baik dan input produksi yang
optimal. Jagung komposit umumya memiliki potensi
hasil yang beragam namun tidak lebih baik
dibandingkan dengan jagung hibrida, akan tetapi
cenderung memiliki ketahanan yang baik pada kondisi
lingkungan yang kurang menguntungkan (Mubarakkan
et al. 2012). Beberapa jagung hibrida seperti Pioneer 27,
Bima 20, Sukmaraga dan Bisma (Maulana ez al. 2019),
Bima 19 dan BISI 2 (Sari ef al. 2020) merupakan jagung
yang dapat dikembangkan di LPS dengan sistem BJA.
Jagung
menghasilkan produktivitas sebesar 9,33 ton ha’

Pioneer 27 dengan sistem BJA dapat

meningkat 28% lebih tinggi daripada perlakuan
2019).
Produktivitas jagung BISI 2 dan Bima 19 pada pola

genangan sementara (Maulana e al

101



Jurnal Sumberdaya Lahan Vol. 16 No. 2, Desember 2022 : 97-109

tanam tumpangsari kedelai masing-masing 7,33 dan
2,93 ton ha! dengan kesetaraan lahan (NKL) lebih dari
satu yang mengindikasikan bahwa pola tumpangsari
dapat meningkatkan produktivitas lahan (Sari et al.
2020). Dengan demikian masih banyak peluang untuk
meningkatkan produktivitas jagung dan kedelai dengan
pola tanam sisip sehingga akan menambah luas tanam
kedua komoditas tersebut.

POLA TANAM SISIP JAGUNG+KEDELAI
PARTISIPATIF DI LAHAN PASANG SURUT

Pola tanam sisip (PTS) jagungtkedelai secara
partisipatif di LPS merupakan salah satu strategi untuk
meningkatkan produktivitas usaha tani jagung+kedelai
melalui inisiasi dan partisipasi petani. Pola ini
bertujuan meningkatkan penggunaan teknologi anjuran
yang adapatif sesuai dengan kondisi sosial dan ekonomi
petani guna memperbaiki produktivitas dan pendapatan
usahtaninya. Pimpinan tertinggi kelembagaan untuk
pengelolaan PTS jagung+kedelai partisipatif agar lebih
efektif adalah Bupati dengan didukung oleh lembaga
penelitian, penyuluhan pertanian, dan lembaga
keuangan daerah (Supriadi 2008; Hendratno ez al. 2015;
Sahuri dan Nugraha 2019).

Operasional pola tanam sisip jagung+kedelai
partisipatif pada dasarnya telah mempertimbangkan
kondisi dari tingkat adopsi teknologi, karakteristik
petani, dan  ketersediaan sarana pendukung di
lapangan. Landasan utama pendekatan partisipatif
adalah bahwa PTS jagungtkedelai dapat dilakukan
dengan  memanfaatkan  seoptimal mungkin
kemampuan dari petani sendiri (Supriadi 2008; Sahuri
2019). konsep  PTS

partisipatif sebagai

dan  Nugraha Dalam

jagung+kedelai alternatif
pembiayaan dapat diperoleh dari hasil eksploitasi dan
mobilisasi sumberdaya finansial dari semua komponen
yang terlibat dalam sistem dan usaha agribisnis jagung
dan kedelai. Sumber pembiayaan dapat diperoleh dari
petani sendiri, mitra usaha, dan penyandang dana
seperti Pemerintah Daerah (Pemda), Perusahaan Badan
Usaha Milik Negara (BUMN), dan Swasta melalui
Corporate  Social Responsibility (CSR), dan Bank

(Hendratno et al. 2015).

melalui PTS
jagung+tkedelai dengan sistem BJA yang bertumpu

Pengembangan LPS

pada partisipasi dan sumberdaya petani merupakan
strategi untuk memperbaiki kondisi pertanian LPS dan
meningkatkan kesejahteraan petani. Selain itu pola ini
merupakan strategi kunci untuk terjadinya percepatan
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adopsi paket teknologi PTS jagungtkedelai dengan
sistem BJA di LPS. Pola tanam sisip jagung+kedelai
partisipatif juga dapat digunakan sebagai kerangka

kerja untuk mengeksplorasi dan memobilisasi
partisipasi dan sumberdaya petani, serta
mengkoordinasikan  dan  mensinergikan  semua

komponen yang dibutuhkan untuk peningkatan
produksi berkelanjutan di LPS
(Ghulamahdi 2017). Penerapan teknologi intensifikasi

jagung+kedelai

budidaya padi di lahan rawa pasang surut melalui

pendekatan partisipatif dapat meningkatkan

produktivitas padi sebesar 61 persen. Peningkatan
pendapatan dalam menerapkan intensifikasi teknologi
budidaya berkisar 15 hingga 61 persen dan mencapai

rata-rata 34 persen (Subagio 2019).

MANFAAT POLA TANAM SISIP
JAGUNG+KEDELAI

Manfaat pola ini adalah menghemat penggunaan
sumber daya, meningkatkan kualitas tanah dan
meningkatkan nisbah kesetaraan lahan. Peningkatan
kesuburan tanah dan  nitrogen pada PTS

jagungtkedelai ditandai dengan adanya bakteri
Rhizobium yang dapat bersimbiosis dengan kedelai,
sehingga dapat fiksasi nitrogen atmosfer menjadi
nitrogen yang tersedia untuk serapan tanaman jagung.
Hasilnya nitrogen sebagai wunsur hara esensial
bermanfaat untuk kesuburan tanah dan pertumbuhan
tanaman jagung (Igbal er al. 2019). Pola tanam sisip
jagungtkedelai di lahan kering dapat meningkatkan
serapan N, P, K dan hasil biji kedelai masing-masing
sebesar 25,50, 24,40, 9,60 dan 22,40 % serta
meningkatkan keragaman komunitas bakteri tanah
dibandingkan dengan monokultur. Peningkatan
serapan serapan hara (N, P dan K) dan keragaman
komunitas bakteri tanah, keduanya berkontribusi pada

perbaikan hara tanah (Zhi et al. 2019)

Penanaman kedelai 30 hari setelah tanam
(HST) jagung pada lahan kering meningkatkan berat
kering bintil kedelai dan aktivitas nitrogenase masing-
masing 34,20 % dan 12,50 % nyata lebih tinggi
dibandingkan kedelai monokultur. Sistem tanam sisip
jagung+kedelai membantu menjaga kesuburan tanah
karena kompetisi N antar spesies mendorong fiksasi N
biologis dengan kedelai sehingga mengurangi input N.
demikian, PTS
mengurangi aplikasi N yang berkelanjutan dan ramah
lingkungan (Du et al. 2020).

Dengan jagung+kedelai dapat
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Produktivitas jagung dan kedelai dengan PTS
masing-masing sebesar 7,41 ton ha' dan 1,93 ton ha’,
sedangkan dengan sistem monokultur masing-masing
sebesar 8,77 ton ha' dan 3,54 ton ha'. Hal ini
menunjukkan bahwa secara produktivitas masing-
masing tanaman jagung dan kedelai melalui PTS lebih
rendah daripada sistem monokultur. Namun rasio
NKL pada pola tanam sisip diperoleh lebih dari satu,
dengan kisaran 1,37-1,49. Hal ini menunjukkan PTS
meningkatkan efisiensi pemanfaatan lahan
(Ghulamahdi et al. 2017), jagung dan kedelai lebih
menguntungkan untuk ditanam bersama dengan rasio
nisbah kesetaraan lahan lebih dari satu (Kamara et al.
2019). Hasil penelitian sebelumnya juga menunjukkan,
hasil jagung dan kedelai nyata (P<0,01) lebih rendah
pada PTS daripada pola monokultur (Degri ef al. 2015).

Pola tanam sisip jagung+tkedelai merupakan
pola tanam yang optimal di musim panas dibandingkan
dengan pola monokultur. Pola ini nyata (P<0,05) lebih
efisien dalam pemanfaatan lahan dan fotosintesis serta
mengurangi akumulasi nitrogen nitrat tanah sampai
lebih dari 50 % setelah panen. Hal ini menunjukkan
bahwa PTS jagung+kedelai meningkatkan efisiensi
pemanfaatan N selama periode simbiosis dibandingkan
dengan pola monoklutur (Zhang et al. 2015). Pola
tanam sisip jagungtkedelai dibandingkan sistem
monokultur dapat meningkatkan produksi hijauan
ternak sebesar 28 %, aktivitas fosfatase, dan fosfor yang
tersedia di rizosfer, nyata lebih tinggi masing-masih 26-
46 % dan 26-74 %. Selain itu, pola ini dapat
meningkatkan komposisi mikroba aktif dan berkorelasi
positif antara aktivitas fosfatase dan fosfor yang tersedia
di rizosfer. Hal ini menunjukkan jagung yang
kedelai layak untuk
meningkatkan hijauan pakan dan kesehatan tanah
podzolik (Zaeem et al. 2019). Secara keseluruhan PTS
jagung+tkedelai nyata lebih efisien dalam pemanfaatn

ditumpangsarikan  dengan

lahan daripada sistem monokultur. Ini dibuktikan
dengan NKL lebih tinggi dari satu, dibandingkan
sistem monokultur (Matusso et al. 2013; Azeem et al.
2015; Du et al. 2018; Salama dan Abdel-Moneim 2021).

Sistem monokultur memiliki hasil tinggi per
satuan luas, namun sistem ini membutuhkan langsung
dan tidak langsung biaya dan energi yang tinggi. Sistem
ini dapat menyediakan sumber makanan yang sangat
besar dan habitat ideal bagi serangga dan patogen
sehingga menimbulkan kolonisasi dan penyebaran
infeksi yang cepat terhadap tanaman (Imoloame dan
Ahmed 2018; Aman 2020). Sistem pertanian jagung

Tantangan Pengembangan Berkelanjutan

dan kedelai di daerah tropis harus mengacu pada
vegetasi ekosistem alami daerah tropis untuk mencapai
pertanian

berkelanjutan.  Pola  tanam  sisip

jagung+tkedelai merupakan salah satu cara untuk
pengganggu
tanaman di daerah tropis untuk mencapai pertanian
dilakukan untuk
meningkatkan produktivitas lahan dan tanaman serta

menanggulangi masalah  organisme

yang berkelanjutan. Pola ini

menciptakan stabilitas biologis terhadap serangan hama
dan penyakit (Li et al. 2014). Pemilihan kombinasi
tanaman yang tepat dapat membuat putusnya rantai
serangan penyakit maupun hama yang menyerang
tanaman tertentu. Pola tanam sisip jagung+kedelai
dapat mengurangi tingkat serangan penyakit sekitar 20-
40 % dibandingkan dengan monokultur (Mousavi dan
Eskandari 2011). Pola tanam sisip jagung+kedelai
nyata mengurangi tingkat serangan hama dan penyakit
dibandingkan sistem monokultur. Pola ini merupakan
strategi ekologis yang efisien untuk mengendalikan
penyakit tanaman tular tanah. Pola ini dapat
mengurangi tingkat kejadian penyakit dan indeks
keparahan penyakit busuk tajuk merah pada kedelai
sebesar 40-50 % (Gao et al. 2014). Tingkat kejadian
penyakit pada pola tanam monokultur sebesar 61,02 %
nyata lebih tinggi (p <0,05) dibandingkan dengan PTS
jagungtkedelai sebesar 24,28 %. Selain itu, indeks
keparahan penyakit busuk akar kedelai meningkat
secara bertahap hingga 17,88 % pada pola tanam
monokultur (Chang et al. 2020).

Pola tanam sisip jagungtkedelai merupakan
cara untuk mengurangi penggunaan herbisida dalam
pengendalian gulma, hama, dan penyakit (Sani et al.
2015). Kepadatan dan biomassa gulma antara baris
jagung pola tanam sisip kedelai berkurang 73-100 %
dibandingkan sistem monokultur (Rezvani et al. 2011).
Pola tanam sisip jagung+kedelai dapat mengurangi
kepadatan gulma dan biomasa gulma masing mencapai
43,36 % dan 48,58 % lebih rendah dibandingkan sistem
monokultur. Sistem ini efektif dalam menekan
kepadatan dan biomasa gulma pada 60 hari setelah
tanam (HST). Hal ini karena pada pola ini ketersediaan
ruang dan cahaya lebih rendah dibandingkan sistem
monokultur (Choudhary et al. 2014). Pola tanam sisip
jagung+kedelai dapat mengurangi kepadatan berbagai
spesies gulma secara nyata dibandingkan dengan sistem
monokultur. Pola ini dapat mengurangi kepadatan
gulma mencapai 43,10 % lebih rendah dibandingkan
sistem monokultur (Abbas et al. 2021).
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PELUANG PENGEMBANGAN POLA TANAM
SISIP JAGUNG+KEDELAI DI LAHAN PASANG
SURUT

Peluang dalam pengembangan PTS jagung+tkedelai di
LPS diimplementasikan pada skala yang lebih luas.
Sikap mental ketergantungan petani pada bantuan
pemerintah, dan lemahnya koordinasi antarinstansi
pemerintah dan nonpemerintah, serta tidak terjaminnya
kontinuitas anggaran merupakan kendala yang dapat
mengganggu upaya mobilisasi partisipasi petani untuk
menjalankan program PTS jagungtkedelai secara
komprehensif. Hasil pengamatan di lapangan diperoleh
beberapa kendala yang menghambat pengembangan
PTS jagung+tkedelai dalam skala luas di LPS anatara
lain:

Mental Ketergantungan

Secara umum mental ketergantungan terhadap bantuan
pemerintah masih melekat pada diri petani. Hal ini
karena kebijakan pembangunan masih mengandalkan
dari bantuan pemerintah. Selain itu, belum banyak
mengeksplorasi dan memanfaatkan sumberdaya petani.
Mental petani seperti ini dapat menghambat upaya
peningkatan partisipasi petani untuk bekerja sama dan
memanfaatkan sumber daya mereka. Sikap mental
yang negatif ini dapat diatasi melalui pelatihan yang
tepat dan membangun hubungan komunikasi yang
intensif dan berkelanjutan dengan petani (Supriadi
2008; Cahyanto et al. 2008; Sahuri dan Nugraha 2019).

Lemahnya Koordinasi antarinstansi Pemerintah dan
Nonpemerintah

Pola tanam sisip jagungtkedelai secara partisipatif
menghendaki hubungan yang erat antar pelaku yang
terlibat. Namun hal ini masih sulit dicapai karena
koordinasi antar instansi pada umumnya masih lemabh.
Hal ini karena beberapa faktor yaitu keterbatasan atau
kurangnya komunikasi, perbedaan kondisi prasarana
instansi, perbedaan tugas, dan orientasi (Supriadi 2008;
Cahyanto ez al. 2008; Sahuri dan Nugraha 2019).

Keterbatasan Anggaran

Pengembangan komponen PTS jagung+kedelai ini
menghendaki tersedianya dana operasional secara
berkelanjutan dengan sistem manajemen administrasi
dan keuangan yang fleksibel untuk tingkat petani. Pada
kenyataannya mekanisme dan sistem penganggaran
yang ada di pemerintahan diatur setiap tahun, sehingga
tidak ada jaminan apakah pada tahun berikutnya masih
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tersedia dana untuk melanjutkan kegiatan sampai
selesai (Supriadi 2008; Cahyanto et al. 2008; Sahuri dan
Nugraha 2019).

Perubahan Peran Relasi Antarpelaku Pembangunan

Salah satu tantangan yang dihadapi untuk menerapkan
sistem ini adalah cara mengubah peran relasi
antarpelaku pembangunan. Sebagai contoh aparat
pemerintah tidak lagi dipandang sebagai pelaku utama
kegiatan pembangunan, melainkan mereka harus
berperan sebagai fasilitator dan motivator kegiatan PTS
jagung+tkedelai. Sebaliknya petani sebagai sasaran
pembangunan harus dipandang dan diberdayakan
sebagai pelaku utama kegiatan dan pelaku lainnya aktif
menjadi partisipan pembangunan. Dengan kata lain
semua pelaku pembangunan harus dipandang sebagai
mitra, sehingga posisinya menjadi setara dalam setiap
proses kegiatan (Supriadi 2008; Cahyanto et al. 2008;
Sahuri dan Nugraha 2019).

Peran Penyuluh

Penyuluh atau agen pembangunan lainnya seperti
fasilitator daerah perlu menjalankan peran yang
bervariasi tergantung dari tahapan proses kegiatan.
Para penyuluh dapat berperan antara lain sebagai
fasilitator, motivator, pelatih atau pendamping petani
dalam melaksanakan kegiatan pola tanam sisip
jagungtkedelai dan kegiatan sosial ekonomi lannya.
Keterbatasan penyuluh dapat diatasi melalui
pemberdayaan petani maju yang ada di desa, yang
dapat berperan sebagai penyuluh bagi petani lainnya
(Supriadi 2008; Cahyanto et al. 2008; Sahuri dan

Nugraha 2019).

Pendekatan Penyuluhan

Pola tanam sisip jagung+tkedelai ini bertumpu pada
inisiatif dan partisipasi petani pada setiap proses
kegiatan. Namun hal ini tidak mudah diperoleh karena
petani terbiasa dengan sikap menunggu dan pasif.
Berdasarkan pengalaman di lapangan sifat seperti ini
dapat secara bertahap diubah dengan melakukan
penyuluhan kepada petani secara intensif (Cahyanto et
al. 2008). Selain itu, karena pada umumnya sikap dan
perilaku petani banyak ditentukan oleh keputusan
kelompok, maka penyuluhan kepada petani harus
berbasis kelompok (Supriadi 2008; Sahuri dan Nugraha
2019).
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Penyederhanaan Birokrasi Pemerintah dan
Nonpemerintah

Penyederhanaan birokrasi dan administrasi keuangan
sangat dibutuhkan untuk dapat menyelenggarakan
kegiatan PTS jagung+kedelai di LPS yang melibatkan
beragam partisipan atau yang memerlukan koordinasi
kegiatan antarinstansi terkait (Supriadi 2008). Selain
itu, struktur organisasi kegiatan perlu dibuat sederhana,
namun dapat mengakomodasi kepentingan
penyelenggara kegiatan (Cahyanto et al. 2008; Sahuri

dan Nugraha 2019).

Komitmen Pemerintah Daerah

Komitmen yang kuat dari pimpinan eksekutif dan
legislatif pemerintah daerah (Pemda) setempat sangat
dibutuhkan untuk dapat memperlancar pelaksanaan
kegiatan PTS jagungtkedelai. Peranan pimpinan
dibutuhkan
kepentingan petani

legislatif untuk  mengartikulasikan
dan menjamin ketersediaan
anggaran kegiatan pembangunan PTS jagung+kedelai
dalam rencana anggaran Pemda (Supriadi 2008; Sahuri
dan Nugraha 2019). Peranan pimpinan ekseskutif
dibutuhkan untuk mengkoordinasikan, mensinergikan,
dan menggerakkan semua sumberdaya dan komponen
yang terlibat dalam kegiatan pembangunan (Cahyanto

et al. 2008).

PERSPEKTIF KEBIJAKAN PENGEMBANGAN
POLA TANAM SISIP JAGUNG+KEDELAI DI
LAHAN PASANG SURUT

Kelemahan usaha tani jagung dan kedelai secara
monokultur adalah saat harga salah satu komoditas
turun, pendapatan petani turun drastis. Hal ini karena
petani hanya mengandalkan pendapatan dari satu
komoditas (Ghulamahdi 2017). Oleh karena itu,
diperlukan pengembangan PTS jagung+tkedelai untuk
meningkatkan produktivitas lahan dan pendapatan
rumah tangga petani. Percepatan perkembangan pola
tanam sisip jagungtkedelai diperlukan dukungan
bimbingan teknis dan pendampingan manajemen untuk
mempercepat adopsi teknologi PTS jagung+kedelai
serta penguatan kelembagaan ekonomi seperti lembaga
keuangan petani, lembaga pengolahan hasil,
penyimpanan dan pemasaran. Sementara itu, secara
untuk

mengetahui tingkat adaptasi teknologi di tingkat petani

sosial  diperlukan  diseminasi teknologi
sehingga mempermudah petani dalam melaksanakan
sistem usahataninya. Upaya-upaya dari aspek teknis,

sosial, dan ekonomi tersebut perlu dikomplementasikan
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dengan kebijakan stabilisasi harga jagung dan kedelai
(Subagio 2019; Blessing et al. 2021).

KESIMPULAN

Pola tanaman sisip jagung+kedelai merupakan sistem
pertanian yang penting untuk produktivitas jangka
panjang, perbaikan agro-ekologis, pengelolaan dan
penggunaan lahan pasang surut sehingga memberikan
manfaat besar bagi petani pemilik lahan kecil.
Keuntungan pola tanam ini antara lain: meningkatkan
penggunaan sumber daya, pengendalian hama dan
gulma, meningkatkan nisbah kesetaraan lahan dan
memperbaiki kesuburan tanah melalui fiksasi nitrogen
pada kedelai menurut penelitian yang ada.

Secara teknis masalah PTS jagung+kedelai di LPS
adalah cekaman Al dan Fe serta oksidasi pirit sebagai
pembatas pertumbuhan dan hasil jagung+kedelai.
Selain itu lahan ini sepanjang tahun atau selama waktu
yang panjang dalam setahun selalu jenuh air atau
tergenang. Penerapan sistem BJA, penggunaan jagung
dan kedelai adaptif lahan masam disertai perbaikan
kesuburan tanah melalui ameliorasi dan pemupukan N,
P, dan K yang tepat dan berimbang sesuai anlisis tanah
dan tanaman jagung+kedelai merupakan strategi untuk
meningkatkan produktivitas PTS jagung+kedelai di
LPS.

Secara sosial masalah PTS jagung+kedelai pada skala
yang lebih luas di LPS adalah sikap mental
ketergantungan petani pada bantuan pemerintahdan
lemahnya koordinasi antarinstansi pemerintah dan
nonpemerintah. Oleh karena itu diperlukan payung
hukum dan diseminasi teknologi untuk mengetahui
teknologi  di
mempermudah petani dalam melaksanakan sistem
masalah  PTS
jagungtkedelai di LPS adalah tidak terjaminnya

adaptasi tingkat petani sehingga

usahataninya. Secara ekonomi
kontinuitas anggaran sehingga mengganggu partisipasi
untuk

komprehensif. Oleh karena itu diperlukan bimbingan

petani menjalankan  program  secara
teknis dan pendampingan manajemen ekonomi usaha
tani jagungtkedelai melalui penguatan kelembagaan
keuangan petani, pengolahan hasil, penyimpanan dan
pemasaran di LPS. Upaya-upaya dari aspek teknis,
ekonomi dan sosial tersebut perlu dikomplementasikan
dengan kebijakan stabilisasi harga jagung dan kedelai
melalui pengendalian impor jagung dan kedelai, yakni
impor hanya ditujukan untuk memenuhi kekurangan
kebutuhan atau permintaan jagung dan kedelai di pasar

domestik.
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Pola tanam sisip jagung+kedelai partisipatif yang
bertumpu pada partisipasi sumber daya petani
merupakan strategi kunci untuk memperbaiki dan
mempercepat adopsi teknologi. Pola tanam ini dapat

digunakan sebagai kerangka kerja untuk

mengeksplorasi dan memobilisasi partisipasi dan
sumber daya petani serta mengkoordinasikan dan
mensinergikan semua komponen yang dibutuhkan
untuk pengembangan PTS jagung+kedelai di LPS.
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